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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rimpang 
temulawak (Curcuma xanthorrhiza) , temu hitam (Curcuma aeruginosa) dan 
kombinasi keduanya terhadap infeksi cacing gastrointestinal pada sapi perah. 
Hewan coba yang digunakan adalah sapi perah yang sedang laktasi, 
berumur antara tiga sampai lima tahun sebanyak 25 ekor. Dua puluh ekor 
positif terinfeksi cacing dan 5 ekor tidak terinfeksi cacing. Hewan coba dibagi 
dalam lima kelompok perlakuan, yaitu KO (Kontrol negatif), KI (Kontrol positif), 
PI (Pengobatan dengan temulawak), PH (Pengobatan dengan kombinasi 
temulawak-temu hitam), PIlI (Pengobatan dengan temu hitam). Dosis 
pengobatan 50 gram setiap kali pemberian. Pengobatan dilakukan sehari dua 
kali selama tujuh hari. Pola percobaan yang dipakai adalah Rancangan Acak 
Lengkap dengan 5 ulangan. Data hasil penelitian diuji dengan analisis varian, 
kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). 
Berdasarkan penghitungan TCPGT didapatkan efektifitas pemberian 
rimpang temulawak, temu hitam dan kombinasi temulawak-temu hitam 
berturut-turut sebesar 93,75%, 96,30%, dan 92,31%. Analisis statistik 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang sangat nyata (p<O,Ol) 
diantara berbagai perlakuan terhadap penurunan jumlah Telur Cacing Per 
Gram Tinja (TCPGT). Dari hasil analisis statistik juga didapatkan adanya 
perbedaan pengaruh yang sangat nyata· (p<O,Ol) pada berbagai perlakuan 
terhadap penurunan jumlah eosinofll. Sehingga dapat disimpulkan pemberian 
bolus rimpang temulawak, temu hitam dan kombinasi temulawak-temu hitam 
dosis 100 gram per hari selama tujuh hari dapat mengatasi infeksi cacing 
gastrointestinal. 
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